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ABSTRACT  

The success of a project can not be separated from a series of activities that include the stages of 

planning, implementation and supervision, so that the goals set can be achieved. In an effort to 

succeed in a construction project, a good technique or management method is needed to improve 

efficiency, productivity, and quality of work. In connection with that, it is necessary to carry out 

supervision and control measures in all sectors, especially control of costs and time. 

This research was conducted at the Majalengka Regency Satpol PP Building Project which aims to 

determine the project's time performance and the estimated cost and time of the building construction 

project and the method of concept of the value of the results is effective or not. The data used in this 

study is the Time Schedule, Cost Budget Plan, and weekly progress reports. From these data can 

produce BCWP and BCWS values. ACWP, with the help of Microsoft Excel, obtained CP, SV, CPI, 

SPI, and predicts completion of project costs and end times (ETC, EAC and ECD). 

From the results of the analysis of the time of the construction of the Satpol PP Building in 

Majalengka Regency until the 22nd week with a budget of Rp. 2,454,849,000, - resulting in a CPI of 

1,1000, SPI obtained at 1,0266, EAC value of Rp. 2.23,681,459.98 and ECD amounted to 126, 

showing the estimated construction completion time of 126 days, which means the project progressed 

24 days from the 150 day plan. 
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1. PENDAHULUAN  

Dewasa ini pembangunan sarana fisik di 

Kabupaten Majalengka semakin pesat seiring 

dengan digalakkannya modernisasi oleh 

pemerintah dengan tujuan menyongsong era 

globalisasi, dengan rencana pembangunan 

Gedung Satpol PP Kabupaten Majalengka perlu 

suatu pengelolaan yang serius, mengingat 

semakin besarnya ukuran proyek dan semakin 

kompleksnya ketergantungan antara satu bagian 

pekerjaan dengan pekerjaan yang lain dalam satu 

proyek untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Keberhasilan suatu proyek tidak lepas dari 

serangkaian aktivitas yang meliputi tahapan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan, 

supaya tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai. Dalam usaha menyukseskan suatu 

proyek konstruksi diperlukan suatu teknik atau 

cara pengelolaan yang baik untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan kualitas kerja. 

Sehubungan dengan itu, maka perlu dilakukan 

tindakan pengawasan dan pengendalian di semua 

sektor, khususnya pengendalian biaya dan waktu. 

Metode Konsep Nilai Hasil merupakan suatu 

metode yang digunakan pada teknik 

pengendalian waktu dan biaya proyek. Beberapa 

teknik pengendalian proyek selain Konsep Nilai 

Hasil antara lain adalah Kurva S (S-Curve), 

Identifikasi Varian, Analisa Kecenderungan dan 

Rekayasa Nilai (Value Engineering ). ( 

Widiasantri, 2013). 

Dari penjelasan latar belakang di atas maka 

rumusan masalah yang dapat diambil adalah : 

1. Apakah Metode Konsep Nilai Hasil efektif 

digunakan untuk mengendalikan Biaya dan 

Waktu pada proyek pembangunan gedung 

Satpol PP Kabupaten Majalengka ?  

2. Bagaimanakah kinerja waktu proyek 

Pembangunan gedung satpol PP Kabupaten 

Majalengka dengan menggunakan metode 

konsep nilai hasil tersebut ? 

3. Berapakah Perkiraan Biaya dan Waktu 

penyelesaian proyek sampai minggu akhir? 

 

Pengertian proyek menurut Soehendardjati 

dan Dannayanti (2010) adalah sebagai berikut 

ini. 

1. Proyek adalah suatu kegiatan terorganisir 

yang menggunakan sumber daya yang 

dijalankan selama jangka waktu yang 
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terbatas yang mempunyai titik awal 

dimulainya dan titik akhir saat berakhirnya. 

2. Proyek adalah usaha yang kompleks, 

biasanya kurang dari tiga tahun dan 

merupakan kesatuan dari tugas yang 

berhubungan dengan sasaran, jadwal, dan 

anggaran yang terumuskan dengan baik. 

Manajemen proyek adalah suatu 

cara/metode untuk mencapai suatu hasil dalam 

bentuk bangunan, infrastruktur dengan 

menggunakan sumber daya yang secara efektif 

melalui tindakan-tindakan perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, dan koordinasi suatu 

proyek dari awal (gagasan) hingga berakhirnya 

proyek untuk menjamin pelaksanaan proyek 

secara tepat waktu, tepat biaya, dan tepat mutu 

(Ervianto, 2002). 

Metode pengendalian proyek yang digunakan 

adalah Metode Pengendalian Biaya dan Jadwal 

Terpadu (Konsep Nilai Hasil). Metode ini 

mengkaji kecenderungan Varian Jadwal dan 

Varian Biaya pada suatu periode waktu selama 

proyek berlangsung (Soeharto,1995). 

 Metode ”Konsep Nilai Hasil”adalah suatu 

metode pengendalian yang digunakan untuk 

mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara 

terpadu. Metode ini memberikan informasi status 

kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan 

memberikan informasi prediksi biaya yang 

dibutuhkan dan waktu untuk penyelesaian 

seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja 

saat pelaporan 

 Konsep nilai hasil adalah konsep menghitung 

besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai 

dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau 

dilaksanakan (budgeted cost of works 

performed). Bila ditinjau dari jumlah pekerjaan 

yang diselesaikan maka berarti konsep ini 

mengukur besarnya unit pekerjaan yang 

diselesaikan, pada suatu waktu bila dinilai 

berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan 

untuk pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini 

diketahui hubungan antara apa yang 

sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap 

jumlah anggaran yang telah dikeluarkan 

(Soeharto, 1995). 

 “Konsep Konsep Nilai Hasil untuk 

Pengelolaan Proyek Konstruksi” karya Soemardi 

B.W, dkk (2007)., di mana Fleming dan 

Koppelman menjelaskan perbedaan konsep 

Konsep Nilai Hasil dibandingkan dengan 

manajemen biaya tradisional. 

Konsep nilai hasil dapat digunakan untuk 

digunakan untuk menganalisis kinerja dan 

membuar perkiraan pencapaian sasaran. Konsep 

nilai hasil menggunakan 3 indikator, yaitu 

BCWS (Budget Cost of Work Schedule) 

(Soeharto, 1995), BCWP (Budget Cost of Work 

Peformance), ACWP (Actual Cost of Work 

Peformance). 

Studi pustaka berisi mengenai penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya mengenai 

analilsis konsep nilai hasil. Studi pustaka untuk 

penelitian ini meliputi : 

1. Analisis Perencanaan Biaya Dan Waktu 

Dengan Metode Konsep Nilai Hasil 

Penelitian ini dilakukan oleh 

Suhermanto (2014), dengan pokok 

bahasan yang diteliti yaitu “Analisis 

Perencanaan Biaya & Waktu 

Penyelesaian Proyek dengan Metode 

Konsep Nilai Hasil” pada proyek gedung 

PT Prima Andalan Group Jogjakarta. 

2. Analisis Biaya Dan Waktu Proyek 

Pembangunan Kampus Politeknik 

Menggunakan Konsep Nilai Hasil 

Penelitian ini dilakukan oleh Filastri 

(2015), dengan pokok bahasan yang 

diteliti “Analisis Biaya dan Waktu 

Proyek Pembangunan Kampus 

Politeknik Menggunakan Konsep Nilai 

Hasil”. 

3. Evaluasi Pengendalian Biaya Dan Waktu 

Dengan Menggunakan Metode Konsep 

Nilai Hasil Pada Proyek Student 

Boarding House President University 

Penelitian ini dilakukan oleh Dinariana 

dan Mirawati (2011). Dengan studi 

kasus proyek pembangunan Student 

Boarding House President University, 

Bekasi, Jawa Barat. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

melakukan evaluasi pada Proyek Student 

Boarding House President University 

dalam hal biaya dan waktu secara aktual 

berdasarkan data yang diperoleh. 

 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan tahapan 

penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan 

suatu masalah, sehingga penelitian sangat 

membantu untuk mengarahkan dalam menjawab 

permasalahan yang ada. Metode penelitian juga 

dapat memberikan alternatif penjelasan sebagai 

kemungkinan dalam proses pemecahan masalah. 

Metode yang digunakan untuk menentukan nilai 

hasil dan perkiraan akhir proyek menggunakan 
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metode Konsep Nilai Hasil. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah proyek pembangunan Gedung Satpol PP 

Wilayah Kab.Majalengka, terletak di Jl. Raya 

Tonjong - Pinangraja No. 50, di Kelurahan 

Cicenang, Kecamatan Cigasong Kabupaten 

Majalengka, Jawa Barat  

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Penelitian 

 

Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penyusunan laporan Skripsi ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang lebih 

dulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang 

atau instansi diluar data yang diolah sendiri, 

walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya 

data yang asli. Data sekunder diperoleh dari 

instansi-instansi terkait seperti kontraktor 

CV.Pilar Perkasa dan dinas terkait yaitu Dinas 

BMCK Kabupaten Majalengka. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam perhitungan analisa manajemen 

menggunakan metode konsep nilai hasil yang 

akan dihitung adala h : 

1. Budgeted Cost for Work Scheduled 

(BCWS) 

2. Budgeted Cost For Work Performed 

(BCWP) 

3. Actual Cost For Work Performed 

(ACWP) 

4. Cost Variance (CV) 

5. Schedule Variance (SV) 

6. Cost Performance Index (CPI) 

7. Schedule Performance Index (SPI) 

8. Peramalan Menggunakan Earned Value 

Methods  

a. Estimate to Completion  

  (ETC) 

b. Estimate at Completion  

  (EAC) 

c. Estimated Completion Date  

  (ECD) 

 

BCWS - Budgeted Cost for Work Scheduled 

 
Tabel 1. Nilai BCWS 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

BCWP - Budgeted Cost For Work Performed 

 
Tabel 2. Nilai BCWP 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 
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ACWP - Actual Cost For Work Performed 

 
Tabel 3. Nilai ACWP 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

CV - Cost Variance 

 

Tabel 4. Nilai CV 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

SV - Schedule Variance  

 

Tabel 5. Nilai SV 

 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

CPI - Cost Performance Index 

Tabel 6. Nilai CP1 

  
Sumber : Hasil Perhitungan 
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SPI - Schedule Performance Index 

Tabel 7. Nilai SP1 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 
 

 

ETC - Estimate to Completion 

Tabel 8. Nilai ETC 

 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

EAC - Estimate at Completion 

Tabel 9. Nilai EAC 

 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

 

ECD - Estimated Completion Date 

Tabel 10. Nilai ECD 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Hasil Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari indikator - 

indikator yang digunakan diatas, maka kondisi 

yang terjadi pada proyek Pembangunan Gedung 

Satpol PP Kabupaten Majalengka dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan proyek konstruksi 

Pembangunan Gedung Satpol PP 

Kabupaten Majalengka yang rencana 
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pengerjaan selama 22 Minggu terlihat 

Hasil perhitungan BCWS (Budgeted Cost 

for Work Scheduled) sampai minggu 

terakhir = Rp 20.082.278,54 BCWP 

(budgeted Cost for Work Performed) 

sampai minggu terakhir = Rp. 

57.991.175,82, serta ACWP (Actual Cost 

for Performed) sampai minggu terakhir = 

Rp. 52.719.250,74 artinya nilai BCWS < 

BCWP. Ini menunjukan bahwa proyek 

tersebut lebih cepat dari rencana semula. 

Nilai ACWP > BCWS < BCWP 

menunjukan bahwa biaya aktual yang 

dikeluarkan lebih besar dari rencana 

anggaran biaya (RAB) dan lebih kecil dari 

biaya penyelesaian volume pekerjaan, 

sehingga terjadi penghematan. Nilai hasil 

(earned value) pada waktu pengerjaan 

sangat baik karena BCWP > ACWP, 

artinya cashflow proyeknya lancar.  

2. Hasil perhitungan CV (Cost Variance) 

sampai minggu terakhir Rp. 5.271.925,07 

yang artinya pada bulan Juli sampai bulan 

Nopember menunjukkan angka positif, hal 

ini berarti biaya untuk menyelesaikan 

proyek lebih kecil dari rencana Rp. 

52.719.250,74. 

3. Hasil perhitungan SV (Schedule Variance) 

di minggu pertama Rp. 1.563.010,39 

menunjukkan angka positif, hal ini berarti 

pelaksanaan lebih cepat dari yang 

direncanakan ( BCWS ) Rp. 7.493.750,00 

dengan realisasi (BCWP) sebesar Rp. 

9.056.760,39 . meskipun minggu terakhir 

angka negatif, tetapi jumlah keseluruhan 

pada bulan Juli sampai bulan Nopember 

lebih cepat dari rencana sebesar 

Rp.2.391.311.457,68. 

4. Hasil perhitungan CPI (Cost Performance 

Index) sebesar 1,1000 didapat dari 

perhitungan   

=1,1000 . Nilai CPI ini menunjukkan 

bobot nilai yang diperoleh terhadap biaya 

yang dikeluarkan. CPI lebih dari 1 

menunjukkan kinerja biaya yang baik, 

karena biaya yang dikeluarkan (ACWP)  

lebih  kecil  dibanding  dengan  nilai  yang  

didapat  (BCWP),  dalam  arti pengeluaran 

lebih kecil dari anggaran perencanaan dan 

kegiatan pelaporan dari pengawasan 

lapangan berjalan lancar.  

5. Hasil perhitungan SPI (Schedule 

Performance Index) sebesar 1,0266 

didapat dari perhitungan 

=1,0266 . Nilai 

SPI ini menunjukkan seberapa besar 

pekerjaan yang mampu diselesaikan 

terhadap satuan pekerjaan yang 

direncanakan. Nilai SPI lebih  dari 1 

menunjukkan bahwa kinerja pekerjaan 

(BCWP) berjalan lebih cepat dari rencana 

pekerjaan (BCWS). 

6. Nilai EAC (Estimate At Completion) 

sebesar Rp. 2.231.681.459,98 

menunjukkan perkiraan total biaya 

pelaksanaan proyek Pembangunan 

Gedung Satpol PP Kabupaten Majalengka 

dari rencana anggaran biaya pelaksanaan 

sebesar Rp. 2.454.849.000 dengan 

menyisakan anggaran sebesar Rp.  

223.167.540 . 

7. Nilai ECD (Estimate Completion Date) 

sebesar 126, menunjukkan perkiraan 

waktu penyelesaian konstruksi selama 126 

hari yang artinya proyek mengalami 

kemajuan waktu selama 24 hari dari 

rencana 150 hari.  

 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan hasil analisis dengan 

menggunakan metode Konsep Nilai Hasil 

terhadap biaya dan waktu proyek pembangunan 

Gedung Satpol PP Kabupaten Majalengka 

sampai minggu ke -22 dengan anggaran sebesar 

Rp. 2.454.849.000,- (Dua Miliar empat ratus 

lima puluh empat juta delapan ratus empat puluh 

sembilan ribu rupiah) dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Analisa Pengendalian Biaya dan Waktu 

menggunakan metode Konsep Nilai Hasil 

pada Proyek Pembangunan Gedung Satpol 

PP Kabupaten Majalengka sangat efektif 

terlihat pada adanya sisa anggaran proyek 

dan waktu penyelesaian proyek lebih cepat 

dari rencana pelaksanaan dengan rincian di 

bawah ini : 

a) Indeks Kinerja Biaya dan Waktu 

Indeks Kinerja Biaya (CPI), diperoleh 

sebesar 1,1000, didapat dari perhitungan  

 =1,1000. 

Nilai CPI ini menunjukkan bobot nilai 

yang diperoleh terhadap biaya yang 

dikeluarkan. CPI lebih dari 1 

menunjukkan kinerja biaya yang baik, 

karena biaya yang dikeluarkan (ACWP)  
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lebih  kecil  dibanding  dengan  nilai  

yang  didapat  (BCWP),  dalam  arti 

pengeluaran lebih kecil dari anggaran 

perencanaan dan kegiatan pelaporan dari 

pengawasan lapangan berjalan lancar.  

Indeks Kinerja Waktu (SPI) diperoleh 

sebesar 1,0266, didapat dari perhitungan 

=1,0266. Nilai 

SPI ini menunjukkan seberapa besar 

pekerjaan yang mampu diselesaikan 

terhadap satuan pekerjaan yang 

direncanakan. Nilai SPI lebih  dari 1 

menunjukkan bahwa kinerja pekerjaan 

(BCWP) berjalan lebih cepat dari 

rencana pekerjaan (BCWS). 

b) Prediksi Biaya dan Waktu 

Perkiraan biaya penyelesaian proyek 

(EAC) adalah Rp. 2.23.681.459,98 Hal 

ini menunjukkan bahwa biaya yang 

dikeluarkan lebih kecil dari anggaran 

pelaksanaan, dengan total anggaran 

biaya pelaksanaan sebesar Rp 

2.454.849.000 dengan menyisakan 

anggaran sebesar Rp.  223.167.540.  

Perkiraan waktu penyelesaian proyek 

(ECD) sebesar 126, menunjukkan 

perkiraan waktu penyelesaian konstruksi 

selama 126 hari yang artinya proyek 

mengalami kemajuan waktu selama 24 

hari dari rencana 150 hari.  
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